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ABSTRAK
KOMUNIKASI INTERPERSONAL ANTAR GENERASI IBU DENGAN ANAK

DALAMMEWARISKAN NILAI-NILAI BUDAYAMINANGKABAU
(Studi Feomenologi Storytelling Di Nagari Taram Kabupaten Lima Puluh Kota)

Oleh:
Tiara Aulia
1810861005

Pembimbing:
Dr. Emeraldy Chatra, M.I.Kom
Annisa Anindya, S.I.Kom., M.Si

Komunikasi interpersonal antara ibu dengan anak memiliki peran penting, karena
ibu memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan anaknya. Sehingga anak
membutuhkan bimbingan dan arahan yang diberikan oleh seorang ibu. Namun
tanggung jawab yang dilakukan tidak semudah yang dibayangkan, banyak
sekarang ini ibu-ibu mulai lengah dan tidak menyadari perkembangan anaknya.
Salah satu sikap anak yang berubah seiring bertambahnya usia yaitu hilangnya
nilai-nilai budaya Minangkabau seperti memudarnya sikap sopan santun dalam
berprilaku serta cara berkomunikasi yang tidak sesuai pada tempatnya. Penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan komunikasi interpersonal antar generasi ibu dan
anak dalam mewariskan nilai-nilai budaya Minangkabau. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dan paradigma konstruktivis. Pemilihan
informan peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori produksi pesan oleh Stephen W.Littlejohn. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman dan cara komunikasi interpersonal
yang dilakukan ibu kepada anaknya dalam bentuk bercerita serta menanyakan
kegiatan sehari-hari anak. Mulai pagi hari ibu berkegiatan untuk membangunkan
anak kesekolah dan siang hari pulang anak sekolah ibu memiliki waktu untuk
berinteraksi dengan anaknya. Namun waktu yang paling banyak digunakan oleh
ibu-ibu dalam bercerita yaitu saat malam hari, dimana ibu selalu mengingatkan
kepada anaknya untuk selalu menghormati orang tua, bersikap sopan santun dan
dapat berkomunikasi selayaknya sebagai masyarakat yang berbudaya
Minangkabau. Namun terdapat beberapa ibu yang masih belum mampu membagi
waktu untuk bekerja dan berinteraksi dengan anaknya. Sehingga beberapa anak
yang masih belum memahami nilai-nilai budaya Minangkabau seperti cara
bersikap dan cara berkomunikasi.

Kata kunci: Anak, Budaya Minangkabau, Ibu, Komunikasi Interpesonal



ABSTRACT
INTERPERSONAL COMMUNICATION BETWEEN GENERATIONS OF MOTHER

AND CHILDREN IN PASSING MINANGKABAU CULTURAL VALUES
(Study of Pheomenology Storytelling In Nagari Taram, Lima Puluh Kota District)

By:
Tiara Aulia
1810861005

Supervisors:
Dr. Emeraldy Chatra, M.I.Kom
Annisa Anindya, S.I.Kom., M.Si

Interpersonal communication between mother and child has an important role, because
the mother has responsibility for the development of her child. So that children need
guidance and direction given by a mother. However, the responsibility that is carried out
is not as easy as imagined, many mothers are now starting to be careless and do not
realize the development of their children. One of the attitudes of children that changes
with age is the loss of Minangkabau cultural values such as fading manners in behavior
and ways of communicating that are not appropriate to the place. This study aims to
explain interpersonal communication between generations of mothers and children in
passing down Minangkabau cultural values. This study uses qualitative research methods
and constructivist paradigm. Selection of research informants using techniques purposive
sampling. The theory used in this research is message production theory by Stephen W.
Littlejohn. The results of this study indicate that the experiences and ways of
interpersonal communication carried out by mothers to their children are in the form of
telling stories and asking about children's daily activities. Starting in the morning, the
mother has activities to wake the children up for school and during the day when the
children return from school, the mother has time to interact with her child. However, the
time most often used by mothers in telling stories is at night, where mothers always
remind their children to always respect their parents, be polite and be able to
communicate properly as Minangkabau cultured people. However, there are some
mothers who are still unable to share their time to work and interact with their children.
So that some children still do not understand Minangkabau cultural values such as how
to behave and how to communicate.
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